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KATA  PENGANTAR 
 
 

Permasalahan lingkungan hidup saat ini telah menjadi masalah serius 
yang harus terus diperhatikan. Amanah dari Peraturan Pemerintah Nomor 27 
Tahun 2012 adalah setiap pemrakarsa pemegang Izin Lingkungan wajib 
melaporkan pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang telah 
dilaksanakan sebagaimana tercantum dalam ijin tersebut. Sebagai wujud 
komitmen PT. PLN (Persero) UP3 Gorontalo dalam pengelolaan lingkungan 
hidup, maka dilakukan pemantauan pelaksanaan pengelolaan lingkunan 
hidup dan melaporkannya secara berkala setiap 6 (enam) bulan sekali. 
Pelaksanaan pemantauan tersebut dilakukan pada seluruh PLTD tersebar di 
UP3 Gorontalo, termasuk PLTD Marisa.  

PT. PLN (Persero)UP3Gorontalo bekerjasama dengan Pusat Studi 
Lingkungandan kependudukan (PSL-K) LPPM-UNG melakukan kajian terhadap 
komponen lingkungan lokasi PLTD Marisa yang terkena dampak dari kegiatan 
operasional PLTD. Laporan ini disusun dengan mengacu pada KepMen LH No. 
45 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Pelaksanaan Upaya 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan 
Hidup (UPL), dan tata cara pemantauan mengikuti Keputusan Dirjen Listrik 
dan Pengembangan Energi No. 78-12/008/600.2/1995 tanggal 6 Oktober 1995 
tentang Petunjuk Teknis UKL dan UPL PLTU, PLTG, PLTD, PLTGU dan PLTP. 

Dengan selesainya dokumen ini, tak lupa kami ucapkan terima kasih 
kepada seluruh pihak yang telah membantu.  Semoga laporan ini dapat 
bermanfaat sebagai acuan informasi dan bahan pertimbangan dalam 
pengambilan kebijakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup, 
terutama dalam kaitan kegiatan PLTD Marisa.  

 
 

 
 

Gorontalo,      Mei 2021 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

 

A. IDENTITAS PERUSAHAAN 
 

Identitas Pemrakarsa Kegiatan : 

Nama Perusahaan    : PT PLN (Persero) Area  Gorontalo 

 Status Perusahaan   :  Badan Usaha Milik Negera (BUMN) 

 Alamat Perusahaan   : Jln. Jenderal Sudirman N0.63 Kota Gorontalo 

 Nomor Telepon   : (0435) 821936 : 821930 

 Nomor Fax   : (0435) 824474  

 e-mail     :  

 Status Permodalan  : APLN 

           Bidang Usaha   : Kelistrikan  

 SK Kelayakan Lingkungan yang disetujui : 

 Nomor    : 660/S.Kep.DLH/174/2007 

 Tanggal    : 03 Juli 2007 

 Penanggung Jawab  :  PT. PLN (Persero) Area Gorontalo 

 Nama     :  Supriyadi 

 Jabatan    : Manager 

 Izin yang terkait  : (terlampir) 

 

 

B. LOKASI USAHA DAN ATAU KEGIATAN 
 
Lokasi kegiatan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) Marisa PT. PLN (Persero) Area 

Gorontalo berada di Kelurahan Buntulia Selatan Kecamatan Marisa. Sebelah Utara 

berbatasan dengan tanah kosong/ kebun dan pemukiman. Sebelah Timur terdapat 

perumahan, pertokoan dan perkantoran, sebelah Selatan terdapat perumahan dan 

sebelah Barat terdapat tanah kebun. Jarak antara lokasi mesin pembangkit dengan 

perumahan penduduk terdekat adalah + 100 meter. Peta Lokasi PLTD Marisa 

ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Lokasi PLTD Marisa 

 

Adapun batas-batas lokasi kegiatan PLTD Marisa adalah sbb : 

- Sebelah Utara   : Jalan raya dan pemukiman penduduk 

- Sebelah Selatan   : Jalan Trans dan pemukiman penduduk 

- Sebelah Timur   : Jalan Trans Sulawesi Km. 232 

- Sebelah Barat    : Jalan dan Lahan Sawah 
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Kegiatan lain yang berada disekitar lokasi adalah pemukiman, perkantorandan jalan 

raya, Jarak dengan pemukiman terdekat + 50 m. 

 

A. DESKRIPSI KEGIATAN 

Pelaksanaan pemantauan lingkungan ini dilakukan pada tahap operasional PLTD Marisa. 

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada tahap operasional meliputi pengoperasian 

system pembangkit, pemeliharaan system pembangkit, pengadaan dan penimbunan 

bahan bakar. 

Uraian masing-masing kegiatan sebagai berikut: 

 

1. Kegiatan Pengoperasian Sistem Pembangkit 

 

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) merupakan system pembangkit tenaga listrik 

yang memanfaatkan mesin diesel sebagai penggerak utama. Mesin ini beroperasi 

melalui proses pembakaran antara bahan bakar dan udara di dalam silinder. Pada 

proses pembakaran dihasilkan tenaga gerak yang  menjalankan generator listrik untuk 

menghasilkan energy listrik.Saat ini daya terpasang PLTD Marisa sebesar 1.530 

kW.Deutz BF 8M 628 dengan daya terpasang 1.530 KW Mesin merek dan tipe yang 

terpasang di PLTD Marisa adalah: 

Tabel 1. Jenis Mesin, Merek Daya Terpasang, Daya Mampu di PLTD Marisa 
 

No Merek dan Tipe No Seri 
Daya Ket 

Terpasang (KW)  

1 DEUTZ BV 8M 628 6.3E  10 1.530 Standby 

Sumber : PT. PLN Area Gorontalo, Juni 2021 

 

Pada saat pemantauan lingkungan dilakukan, kondisi mesin dalam keadaan standby. 

 

2. Pemeliharaan Sistem Pembangkit 

Pemeliharaan sistem pembangkit dilakukan terhadap mesin penggerak, generator 

pembangkit, panel-panel control, gedung dan fasilitas PLTD serta fasilitas pengolah 

limbah cair. Pemeliharaan mesin sering menggunakan solar sebagai bahan pencuci 

peralatan mesin yang dibongkar/diperbaiki. 

 

3. Pengadaan dan Penimbunan Bahan Bakar 

Bahan bakar utama dalam proses produksi PLTD adalah HSD (solar). Proses pembakaran 

minyak solar didalam mesin dibantu oleh udara dan minyak pelumas. Bahan HSD 

disalurkan dari tangki penampungan ketangki harian dan dari tangki harian langsung 

keruang mesin untuk dipergunakan dalam proses produksi. 

Pengisian bahan bakar dan pembuangan gas hasil pembakaran terjadi hampir serentak, 

yakni ketika torak berada disekitar titik mati bawah. Air untuk pendingin mesin berasal 
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dari PDAM dan sumur bor. Pendingin adalah system tertutup artinya setelah melalui 

proses perpindahan panas dari mesin air dialirkan ke radiator setelah melalui proses 

pendinginan air dialirkan kembali kemesin. 

 

B. PERKEMBANGAN LINGKUNGAN SEKITAR 
 
Lokasi PLTD Marisa berada dipusat Kota Marisa,dimana perkembangan pembangunan 

pemukiman danmenjadi pusat perdagangan disekitar lokasi PLTD sangat pesat, dan 

juga di tunjang oleh sarana dan prasarana jalan yang makin meningkat. Perkembangan 

di sekitar lokasi PLTD Marisa: 

1. Tepat disebelah Timur PLTD Marisa pemukiman penduduk, begitu pula depan 

dan disebelah Barat PLTD Marisa adalah pemukiman penduduk, penginapan dan 

pertokoan. Hal ini turut memberikan dampak terhadap adanya limbah 

domestic.  

2. Di sekitar lokasi PLTD Marisa merupakan pusat perdagangan dan jasa yang turut 

memberikan dampak terhadap penurunan kualitas lingkungan. 
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BAB II. PELAKSANAAN DAN EVALUASI 
 

 

 

A. PELAKSANAAN 
 

Pelaksanaan kegiatan upaya pengelolaaan lingkungan dan upaya pemantauan 

lingfkungan mengacu pada dokumen Revisi Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan 

Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) PLTD Marisa.Pada saat pemantauan Tahun 2019, 

PLTD Marisa tidak beroperasi lagi. Kegiatan pemantauan telah memasuki masa pasca 

operasional.  

 

1. Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) 

Pelaksanan upaya pengelolaan lingkungan pada tahap operasional dilakukan 

berdasarkan jenis dampak yang ditimbulkan dari kegiatan pengoperasian sistem 

pembangkit, pemeliharan sistem pembangkit serta pengadaan dan penimbunan 

bahan bakar. 

Uraian dari masing-masing kegiatan pengelolaan lingkungan adalah sebagai 

berikut : 

1.1   Kualitas Udara Ambien 

 Jenis Dampak 

Jenis dampak yang dikelola adalah menurunnya kualitas udara ambien. 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak adalah menurunya kualitas udara ambien adalah  

pengoperasian system pembangkit 

 Dampak yang terjadi 

Dampak yang terjadi adalah pencemaran udara berupa meningkatnya  

CO, SO2 dan NO2. Sehingga akan berdampak pada keresahan masyarakat. 

 Tindakan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan adalah: 

a. Menjaga efisiensi pembakaran dengan merawat/membersihkan 

mesin serta komponen-komponennya secara rutin. 

b. Menanam pohon yang bertajuk rimbun untuk menangkal sebagian 

gas yang keluar dari cerobong. 
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c. Mengadakan sosialisasi dan pendekatan dengan masyarakat sekitar 

PLTD Marisa, tentang manfaat dan dampak-dampak dari 

pengoperasian PLTD serta cara penanggulangan yang praktis. 

 Tolok Ukur Pengelolaan 

Tolok ukur pengelolaan dampak menurunnya kualitas udara ambien 

adalah PP Nomor 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran 

Udara. 

 Lokasi Pengelolaan 

Lokasi pengelolaan adalah di dalam areal/tapak proyek  PLTD Marisa 

 Periode/waktu Pengelolaan 

Periode pelaksanaan pengelolaan adalah selama masa operasionalisasi 

sistem pembangkit. 

 
1.2  Kebisingan 

 Jenis Dampak 

Jenis dampak yang dikelola adalah meningkatnya tingkat kebisingan 

disekitar lokasi PLTD Marisa 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak meningkatnya tingkat kebisingan  adalah kegiatan 

pengoperasian sistem pembangkit.  

 Dampak Yang Terjadi 

Dampak yang terjadi adalah peningkatan kebisingan 

 Tindakan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan adalah: 

a. Melakukan penanaman pohon untuk meredam suara. Jenis 

vegetasi yang ditanam di halaman PLTD Marisa adalah pohon bambu 

angin, dan pohon berdaun jarum) Pohon bamboo angin ditanam secara 

rapat mengelilingi tapak dekat pagar bagian dalam. 

b. Untuk memecah suara dihalaman terutama ditanami pohon 

berdaun jarum seperti cemara dan sejenisnya 

c. Penanaman dilakukan disisi sebelah Timur, sebelah Barat dan 

sebelah Selatan PLTD Marisa 
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d. Operator harus menggunakan perlatan K3.untuk kepentingan 

operator dan mereka yang bekerja disekitar lokasi pembangkit 

disediakan dan diwajibkan memakai “ear plug” 

e. Gedung pembangkit harus menggunakan peredam suara.  

 Tolok Ukur Pengelolaan 

Tolok ukur pengelolaan dampak kebisingan adalah Permenakertrans 

13/X/2011 tentang nilai ambang batas factor fisika ditempat kerja dan 

KEPMEN 48/MENLH/11/Tahun 1996 tentang tingkat kebisingan untuk 

pemukiman. 

 Lokasi Pengelolaan 

Lokasi pengelolaan adalah di dalam areal/tapak proyek  PLTD Marisa 

 Periode/waktu Pengelolaan 

Periode pelaksanaan pengelolaan adalah selama masa operasionalisasi 

sistem pembangkit. 

 

1.3  Getaran 

 Jenis Dampak 

Jenis dampak yang dikelola adalah timbulnya getaran disekitar lokasi 
PLTD Marisa 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak getaran adalah kegiatan pengoperasian sistem 
pembangkit.  

 Dampak Yang Terjadi 

Dampak yang terjadi adalah timbulnya getaran 

 Tindakan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan adalah: 

a.  Memasang mesin dengan konstruksi dudukan yang sesuai. 

a. Menginformasikan kepada masyarakat sekitar, cara praktis tentang 
penanganan getaran. 

b. Mensosialisasikan manfaat dampak pengoperasian sistem 
pembangkit termasuk kemungkinan terjadinya getaran pada waktu-
waktu tertentu. 

 Tolok Ukur Pengelolaan 
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Tolok ukur pengelolaan dampak getaran adalah Permenakertrans No. 
13/X/2011 tentang nilai ambang batas faktor fisika dan kimia ditempat 
kerja dan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 49 Tahun 1996 
tentang getaran  

 Lokasi Pengelolaan 

Lokasi pengelolaan adalah di dalam areal/tapak proyek  PLTD Marisa 
dan lokasi sekitarnya. 

 Periode/waktu Pengelolaan 

Periode pelaksanaan pengelolaan adalah selama masa operasionalisasi 
sistem pembangkit. 

 

1.4 Kualitas Air 

 Jenis Dampak 

Jenis dampak yang dikelola adalah menurunnya kualitas air  disekitar lokasi 

PLTD Marisa 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak kualitas air  adalah kegiatan pengoperasian sistem 

pembangkit, emeliharaan mesin, serta pengadaan dan penimbunan bahan 

bakar yang menghasilkan limbah cair berupa buangan sisa oli dan ceceran 

bahan bakar solar 

 Tindakan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan adalah : 

a. Melokalisir sisa oli dan bahan bakar dengan membuat saluran limbah 

yang kedap 

b. Membuat water oil separator untuk memisahkan minyak dari oli 

c. Menampung oli dan ceceran bahan bakar dalam wadah tertentu (drum) 

dan selanjutnya dimusnahkan atau dibakar dalam insenerator 

 Tolok Ukur pengelolaan 

Tolok ukur pengelolaan dampak kualiat air  adalah Keputusan Menteri  

No.492 MENKES/PERMEN/IV/tahun 2010 tentang syarat-syarat dan 

pengawasan kualitas air minum dan Permen LH No. 08/Tahun2009 Tanggal 7 

April 2009 tentang Baku Mutu air Limbah Cair bagi Kegiatan Industri 

 Lokasi Pengelolaan 

Lokasi pengelolaan adalah didalam areal/ tapak proyek PLTD Marisa  

 Periode/Waktu pengelolaan 

Periode pelaksanaan pengelolaan adalah selama masa operasionalisasi 

sistem pembangkit. 
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1.5  Sikap dan persepsi Masyarakat 

 Jenis Dampak 

Jenis dampak yang dikelola adalah persepsi negatif masyarakat terhadap 

pengoperasian sistem pembangkit 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak sikap dan persepsi masyarakat  adalah kegiatan 

pengoperasian sistem pembangkit yang menghasilkan polusi udara, 

kebisingan, getaran dan polusi air dilokasi PLTD Marisa 

 Tindakan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan adalah : 

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang keberadaan dan fungsi 

PLTD serta cara-cara pengelolaan lingkungan yang telah dilakukan 

 Tolok Ukur pengelolaan 

Tolok ukur pengelolaan dampak sikap dan persepsi masyarakat adalah 

jumlah masyarakat yang berpresepsi negatif terhadap pengeporasian PLTD 

Marisa  

 Lokasi Pengelolaan 

Lokasi pengelolaan adalah dilokasi sekitar PLTD Marisa 

 Periode/Waktu pengelolaan 

Periode pelaksanaan pengelolaan adalah enam bulan sekali selama  masa 

operasionalisasi sistem pembangkit. 

1 Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) 

Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) adalah upaya pemantauan komponen 

lingkungan hidup yang terkena dampak besar dan penting akibat dari suatu 

kegiatan. Uraian pelaksanaan upaya pemantauan lingkungan hidup  PLTD Marisa 

adalah sebagai berikut : 

2.1 Kualitas Air 

 Jenis dampak 

Jenis dampak yang dipantau adalah menurunnya kualitas air di  sekitar 

lokasi PLTD Marisa 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak menurunnya kualitas air adalah kegiatan pengoperasian 

sistem pembangkit. 

 Lokasi Pemantauan 
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Lokasi dilaksanakannya pemantauan adalah pada saluran sebelum 

pembuangan limbah, saluran setelah pembuangan limbah, air sumur 

penduduk di bagian utara, selatan dan barat PLTD Marisa. 

 Parameter Lingkungan yang Dipantau 

Parameter yang dipantau adalah kualitas air baik parameter fisik, kimia, 

dan mikrobiologi. 

 Metode Pemantauan 

Metode pemantauan adalah pengambilan sampel dan kemudian dianalisis di 

laboratorium Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Gorontalo 

dan Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Penyakit Menular (BTKL-PPM ) 

Manado. 

 Jangka Waktu dan Frekuensi Pemantauan 

Jangka waktu pemantauan adalah selama masa operasional PLTD Marisa dan 

frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali. 

2.2   Sikap dan Persepsi Masyarakat 

 Jenis dampak 

Jenis dampak yang dipantau adalah timbulnya sikap dan persepsi negatif 

masyarakat terhadap pengoperasian sistem pembangkit. 

 Sumber Dampak 

Dampak yang terjadi adalah timbulnya persepsi yang negative terhadap 

pengoperasian system pembangkit 

 Dampak Yang terjadi 

Dampak yang terjadi adalah sebagai akibar pengoperasian system 

pembangkit memberikan dampak terhadap sikap dan persepsi masyarakat 

tentang keberadaan PLTD Marisa 

 Tolok Ukur Dampak 

Tolok ukur dampak adalah jumlah dukungan masyarakat terhadap 

pengoperasian PLTD Marisa 

 Upaya Pengelolaan Lingkungan 

Melakukan Sosialisasi kepada masyarakat tentang keberadaan PLTD Marisa 

seperti pengeloloaan lingkungan yang mereka lakukan 

 Lokasi Pemantauan 

Lokasi dilaksanakannya pemantauan adalah di sekitar lokasi PLTD Marisa 

 Parameter Lingkungan yang Dipantau 

Parameter yang dipantau adaPlah sikap dan persepsi masyarakat. 

 Metode Pemantauan 
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Pemantauan Pelaksanaan UKL UPL 

Tahap Operasional PLTD Marisa 

Metode pemantauan adalah metode survey dengan melakukan wawancara 

langsung dengan masyarakat untuk mengetahui sikap dan persepsi 

masyarakat terhadap pengoperasian PLTD Marisa. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif. 

 Jangka Waktu dan Frekuensi Pemantauan 

Jangka waktu pemantauan adalah selama masa operasional PLTD Marisa dan 

frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2. Matrik Pengelolaan Lingkungan Hidup PLTDMarisa 
 

No Dampak Lingkungan Sumber Dampak 
Tolok Ukur 

Dampak 
Lokasi 

Pengelolaan 

Pengelolaan Lingkungan 
Keterangan 

Berdasarkan UKL-UPL Realisasi saat pemantauan 

A. Kualitas Air       

1. Menurunnya kualitas 
air 

Kegiatan 
operasional 
PLTD Marisa 

Parameter 
kualitas air 
bersih sesuai 
Permenkes 
Nomor 32/2017 

Air sumur 
PLTD Marisa 

a. Melokalisir sisa oli dan 
bahan bakar dengan 
membuat saluran limbah 
yang kedap 

b. Membuat water oil 
separator untuk 
memisahkan minyak dari 
oli 

c. Menampung oli dan 
ceceran bahan bakar dalam 
wadah tertentu (drum) dan 
selanjutnya dimusnahkan 
atau dibakar dalam 
insenerator 

a. Melokalisir sisa oli dan 
bahan bakar dengan 
membuat saluran limbah 
yang kedap 

b. Membuat water oil 
separator untuk 
memisahkan minyak dari 
oli 

c. Menampung oli dan 
ceceran bahan bakar dalam 
wadah tertentu (drum) dan 
selanjutnya dimusnahkan 
atau dibakar dalam 
insenerator 

PLTD Marisa 
tidak 
beroperasi 
lagi, sehingga 
tidak ada 
limbah yang 
dihasilkan 

2 Kualitas Air limbah Kegiatan 
operasional 
PLTD Marisa 

Parameter COD, 
TOC, Minya dan 
Oli yang 
dibandingkan 
dengan Per-Men 
LH No.8 Tahun 
2009 tentang 
baku mutu air 
limbah bagi 
usaha/kegiatan 
pembangkit 

listrik Tenaga 
Termal. 

Inlet dan 
Outlet PLTD 
Marisa 

d. Melokalisir sisa oli dan 
bahan bakar dengan 
membuat saluran limbah 
yang kedap 

e. Membuat water oil 
separator untuk 
memisahkan minyak dari 
oli 

f. Menampung oli dan 
ceceran bahan bakar dalam 
wadah tertentu (drum) dan 

selanjutnya dimusnahkan 

d. Melokalisir sisa oli dan 
bahan bakar dengan 
membuat saluran limbah 
yang kedap 

e. Membuat water oil 
separator untuk 
memisahkan minyak dari 
oli 

f. Menampung oli dan 
ceceran bahan bakar dalam 
wadah tertentu (drum) dan 

selanjutnya dimusnahkan 
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Pemantauan Pelaksanaan UKL UPL 

Tahap Operasional PLTD Marisa 

No Dampak Lingkungan Sumber Dampak 
Tolok Ukur 

Dampak 
Lokasi 

Pengelolaan 

Pengelolaan Lingkungan 
Keterangan 

Berdasarkan UKL-UPL Realisasi saat pemantauan 

atau dibakar dalam 
insenerator 

 

atau dibakar dalam 
insenerator 

 

3 Kualitas udara 
ambien 

Kegiatan 
operasional 
PLTD Marisa 

Parameter CO, 
SO2, NO2 dan 
Partikulat/Debu 

PLTD Marisa a. Menjaga efisiensi 
pembakaran dengan 
merawat/ 
membersihkan mesin 
serta komponen-
komponennya secara 
rutin. 

b. Menanam pohon yang 
bertajuk rimbun untuk 
menangkal sebagian 
gas yang keluar dari 

cerobong. 
g. Mengadakan sosialisasi 

dan pendekatan 
dengan masyarakat 
sekitar PLTD Marisa, 
tentang manfaat dan 
dampak-dampak dari 
pengoperasian PLTD 
serta cara 
penanggulangan yang 
praktis. 

g. Dilokasi PLTD Marisa 
ditanami pohon-pohon 

h.  

 

E. Komponen Sosial       

1. Sikap dan Persepsi 
Masyarakat 

Kegiatan 
operasional 
PLTD Marisa 

Jenis keluhan 
masyarakat dan 
persepsi 
masyarakat 
terhadap 

operasional 
PLTD Marisa 

Sekitar area 
PLTD Marisa 

Melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat tentang 
keberadaan PLTD Marisa 
seperti  pengelolaan 
lingkungan yang mereka 

lakukan 

Melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat tentang 
keberadaan PLTD Marisa 
seperti  pengelolaan 
lingkungan yang mereka 

lakukan 
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Pemantauan Pelaksanaan UKL UPL 

Tahap Operasional PLTD Marisa 

Tabel 3. Matriks Pemantauan Lingkungan Hidup PLTD Marisa 
 

No Komponen dan 
Parameter lingkungan 

yang dipantau 

Sumber 
Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 
Laboratorium, 

Juni 2021 

A Kualitas Air Permukaan Penggunaan 
minyak 

pelumas  

Air sumur 
Sebelah Timur 

PLTD Marisa 

 Permenkes No. 
32 Tahun 2017 

Air sumur 
PLTD 

Marisa 

   

 FISIKA         

1 Bau    Tidak Berbau   Tidak berbau MS 

2 TDS    1000  SNI 06-6989.27-2005 342 MS 

3 Kekeruhan    25 mg/l   <0,01 MS 

4 Rasa    Tidak Berasa   N/A  

5 Suhu    Suhu Udara 
±3°C 

 Thermometer 30.7 MS 

6 Warna    50   < 1.2 MS 

 KIMIA ANORGANIK         

1 Merkuri    0.001 mg/l  SNI 6989.78.2009 < 0.00009 MS 

2 Arsenik    0.05 mg/l  SNI 06-6989.54-2005 < 0.00006 MS 

3 Besi    1 mg/l  SNI 6989.4-2009 <0.013 MS 

4 Florida    1.5 mg/l  SNI 06-6989.29-2005 0.049 MS 

5 Cadmium    0.005 mg/l  SNI 06-6989.38-2005 <0.00004 MS 

6 Kesadahan Total sbg 

CaCo3 

   500 mg/l  SNI 06-6989.12-2004 
235.4 

MS 

7 Kromium Hexavalen    0.05 mg/l  SNI 6989.71.2009 < 0.001 MS 

8 Mangan    0.5 mg/l  SNI 6989.5-2009 0.007 MS 

9 Nitrat    10 mg/l  SNI 5.4-IK-GQA-WQ-
043 

0.215 
MS 

10 Nitrit    1 mg/l  SNI 06-6989 9-2004 <0.002 MS 

11 pH    6.5 - 8.5  5.5/IK/GQA/023 7.4 MS 

12 Selenium    0.01 mg/l  US EPA 7741 A <0.0001 MS 

13 Seng    15 mg/l  SNI 6989.7-2009 0.004 MS 

14 Sianida    0/1 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-054 <0.001 MS 

15 Sulfat    400 mg/l  SNI 6989.20-2009 12.00 MS 

16 Timbal    0.05 mg/l  SNI 6989.46:2009 <0.0002 MS 

 KIMIA ORGANIK         
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Pemantauan Pelaksanaan UKL UPL 

Tahap Operasional PLTD Marisa 

No Komponen dan 
Parameter lingkungan 

yang dipantau 

Sumber 
Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 
Laboratorium, 

Juni 2021 

1 Surfaktan    0.05 mg/l  SNI 06-6989.51-2005 0.009 MS 

2 Bahan Organik Total    10 mg/l  SNI 06-6989.22-2004 0,8 MS 

 BIOLOGI         

1 Total Coliform    50 MPN  APHA 9221 B ed 22nd 0 MS 

2 E.Coli    0 MPN  APHA 9221 E ed 22nd 0 MS 

B Kualitas Air Permukaan Penggunaan 
minyak 

pelumas  

Air sumur Ktr 
TPLTD Marisa 

 Permenkes No. 
32 Tahun 2017 

Air sumur 
Timur Ktr 

TPLTD 
Marisa 

   

 FISIKA         

1 Bau    Tidak Berbau   Tidak berbau MS 

2 TDS    1000  SNI 06-6989.27-2005 349 MS 

3 Kekeruhan    25 mg/l   1.13 MS 

4 Rasa    Tidak Berasa   N/A  

5 Suhu    Suhu Udara 

±3°C 

 Thermometer 30.3 MS 

6 Warna    50   < 1.2 MS 

 KIMIA ANORGANIK         

1 Merkuri    0.001 mg/l  SNI 6989.78.2009 < 0.00009 MS 

2 Arsenik    0.05 mg/l  SNI 06-6989.54-2005 < 0.00006 MS 

3 Besi    1 mg/l  SNI 6989.4-2009 0.021 MS 

4 Florida    1.5 mg/l  SNI 06-6989.29-2005 0.049 MS 

5 Cadmium    0.005 mg/l  SNI 06-6989.38-2005 <0.002 MS 

6 Kesadahan Total sbg 
CaCo3 

   500 mg/l  SNI 06-6989.12-2004 
310.0 

MS 

7 Kromium Hexavalen    0.05 mg/l  SNI 6989.71.2009 < 0.001 MS 

8 Mangan    0.5 mg/l  SNI 6989.5-2009 0.008 MS 

9 Nitrat    10 mg/l  SNI 5.4-IK-GQA-WQ-
043 

0.104 
MS 

10 Nitrit    1 mg/l  SNI 06-6989 9-2004 0.004 MS 

11 pH    6.5 - 8.5  5.5/IK/GQA/023 7.1 MS 

12 Selenium    0.01 mg/l  US EPA 7741 A <0.0001 MS 

13 Seng    15 mg/l  SNI 6989.7-2009 0.004 MS 
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Pemantauan Pelaksanaan UKL UPL 

Tahap Operasional PLTD Marisa 

No Komponen dan 

Parameter lingkungan 
yang dipantau 

Sumber 

Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 

lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 

lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 

Laboratorium, 
Juni 2021 

14 Sianida    0/1 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-054 <0.001 MS 

15 Sulfat    400 mg/l  SNI 6989.20-2009 20.00 MS 

16 Timbal    0.05 mg/l  SNI 6989.46:2009 <0.0002 MS 

 KIMIA ORGANIK         

1 Surfaktan    0.05 mg/l  SNI 06-6989.51-2005 0.012 MS 

2 Bahan Organik Total    10 mg/l  SNI 06-6989.22-2004 0,10 MS 

 BIOLOGI         

1 Total Coliform    50 MPN  APHA 9221 B ed 22nd 4 MS 

2 E.Coli    0 MPN  APHA 9221 E ed 22nd 0 TMS 

C Kualitas Air Permukaan Penggunaan 

minyak 
pelumas  

Air sumur 

PLTD Marisa 

 Permenkes No. 

32 Tahun 2017 

Air sumur 

depan 
PLTD 
Marisa 

   

 FISIKA         

1 Bau    Tidak Berbau   Tidak berbau MS 

2 TDS    1000  SNI 06-6989.27-2005 398 MS 

3 Kekeruhan    25 mg/l   <0,01 MS 

4 Rasa    Tidak Berasa   N/A  

5 Suhu    Suhu Udara 
±3°C 

 Thermometer 29.4 MS 

6 Warna    50   < 1.2 MS 

 KIMIA ANORGANIK         

1 Merkuri    0.001 mg/l  SNI 6989.78.2009 < 0.00009 MS 

2 Arsenik    0.05 mg/l  SNI 06-6989.54-2005 < 0.00006 MS 

3 Besi    1 mg/l  SNI 6989.4-2009 <0.013 MS 

4 Florida    1.5 mg/l  SNI 06-6989.29-2005 0.042 MS 

5 Cadmium    0.005 mg/l  SNI 06-6989.38-2005 <0.002 MS 

6 Kesadahan Total sbg 

CaCo3 

   500 mg/l  SNI 06-6989.12-2004 
264.2 

MS 

7 Kromium Hexavalen    0.05 mg/l  SNI 6989.71.2009 < 0.001 MS 

8 Mangan    0.5 mg/l  SNI 6989.5-2009 0.007 MS 

9 Nitrat    10 mg/l  SNI 5.4-IK-GQA-WQ-
043 

0.104 
MS 
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Pemantauan Pelaksanaan UKL UPL 

Tahap Operasional PLTD Marisa 

No Komponen dan 
Parameter lingkungan 

yang dipantau 

Sumber 
Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 
Laboratorium, 

Juni 2021 

10 Nitrit    1 mg/l  SNI 06-6989 9-2004 0.002 MS 

11 pH    6.5 - 8.5  5.5/IK/GQA/023 7.0 MS 

12 Selenium    0.01 mg/l  US EPA 7741 A <0.0001 MS 

13 Seng    15 mg/l  SNI 6989.7-2009 <0.004 MS 

14 Sianida    0/1 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-054 <0.001 MS 

15 Sulfat    400 mg/l  SNI 6989.20-2009 22.00 MS 

16 Timbal    0.05 mg/l  SNI 6989.46:2009 <0.0002 MS 

 KIMIA ORGANIK         

1 Surfaktan    0.05 mg/l  SNI 06-6989.51-2005 0.0002 MS 

2 Bahan Organik Total    10 mg/l  SNI 06-6989.22-2004 0,9 MS 

 BIOLOGI         

1 Total Coliform    50 MPN  APHA 9221 B ed 22nd 0 MS 

2 E.Coli    0 MPN  APHA 9221 E ed 22nd 1.2 TMS 

 Air Limbah Operasional 

PLTD Marisa 

Inlet PLTD 

Marisa 

Insitu dan 

sampling air 
limbah 

Permen LH No. 

8/2009 

Inlet PLTD 

Marisa 

  PLTD Marisa 

posisi stand 
by. Tidak ada 
limbah yang 
dihasilkan 

1 Oli dan minyak    15 mg/l  SNI 06-6989.10-2011             -  

2 COD    300 mg/l  SNI 6989.2.2009             -  

3. TOC    110 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-063             -  

 Air Limbah Operasional 

PLTD Marisa 

Outlet 

PLTDMarisa 

Insitu dan 

sampling air 
limbah 

Permen LH No. 

8/2009 

   PLTD Marisa 

posisi stand 
by.  

1 Oli dan minyak    15 mg/l  SNI 06-6989.10-2011             -  

2 COD    300 mg/l  SNI 6989.2.2009             -  

3. TOC    110 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-063             -  

E. Sosial Operasional 
Mesin 

Pemukiman di 
sekitar PLTD 
Marisa 

Wawancara Sikap dan 
persepsi 

masyarakat 

Pemukiman 
di sekitar 
PLTD 

Marisa 

Wawancara 100% 
masyarakat 
tidak 

keberatan  

 

 



B. EVALUASI 
 
Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk: 

1. Memudahkan identifikasi penaatan pemrakarsa terhadap peraturan lingkungan 

hidup seperti standar-standar baku mutu lingkungan. 

2. Mendorong pemrakarsa untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan sebagai upaya perbaikan secara terus menerus. 

3. Mengetahui kecendrungan pengelolaan dan pemantauan lingkungan suatu 

kegiatan, sehingga memudahkan instansi yang melakukan pengendalian dampak 

lingkungan dalam penyelesaian permasalahan lingkungan dan perencanaan 

pengelolaan lingkungan hidup dalam skala yang lebih besar. 

4.  Mengetahui kinerja pengelolaan lingkungan hidup oleh pemrakarsa untuk 

program penilaian peringkat kinerja. 

 

1. Evaluasi Kecendrungan (Trend Evaluation) 
 
Evaluasi kecendrungan (trend evaluation) adalah evaluasi untuk melihat kecendrungan 

(trend) perubahan kualitas lingkungan dalam suatu rentang ruang dan waktu tertentu. 

Untuk melakukan evaluasi kecendrungan dibutuhkan data hasil pemantauan dari waktu 

ke waktu (time series data), karena penilaian perubahan kecendrungan hanya dapat 

dilakukan dengan data untuk pemantauan yang berbeda. 

Kegiatan pemantauan lingkungan rona awal pada PLTD Marisa telah dilaksanakan pada 

saat penyusunan UKL/UPL PLTD MarisaTahun 2012. Berdasarkan dokumen tersebut 

komponen lingkungan yang diperkirakan akan terkena dampak dari kegiatan 

operasionalisasi PLTD Marisa, yaitu komponen fisik-kimia (kualitas udara, getaran dan 

kebisingan), kualitas air  serta komponen sosial budaya (persepsi masyarakat). Oleh 

sebab itu pada kegiatan pemantauan komponen-komponen lingkungan tersebut yang 

dipantau, apakah terjadi kecendrungan perubahan setelah kegiatan pengelolaan 

dilaksanakan. Metode dan lokasi pengambilan sampel disesuaikan dengan metode dan 

lokasi pengambilan sampel pada saat penyusunan UKL/UPL PLTD Marisa. Hal ini 

bertujuan agar tidak terjadi bias hasil pengukuran. 

 

Kualitas Air 

Trend Hasil Pemantauan Kualitas Air di PLTD Marisa 

Dari hasil pemantauan analisis tingkat kualitas air setelah dilakukan kegiatan 

pengelolaan lingkungan, dilakukan pengambilan sampel air baik air tanah maupun air 

limbah. Untuk air limbah dilakukan pengambilan sampel pada saluran pembuangan 

yang terdapat dilokasi PLTD Marisa. Saluran tersebut menampung limbah cair dan 

mengalirkan ke bak-bak pengolahan dan selanjutnya disalurkan atau dibuang kesumur-

sumur resapan. 
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Hasil pengukuran kualitas air tanah pada saat pemantauan Tahun 2017 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Kualitas Air Tanah di Sekitar Lokasi PLTD Maris Pada Bulan 
November Tahun 2017 

 

Parameter Satuan 

Lokasi Sampel Tahun Pengukuran 
November  2017 

Baku Mutu 

I II III  

A.FISIKA      

Suhu 0C 27,8 27.65 27,7         Suhu 
Udara  ± 
3ºC 

TDS mg/L 326 230 340 1500 

Bau mg/L Tidak Berbau Tidak 
Berbau 

Tidak 
Berbau 

       Tidak 
Berbau 

Warna Skala TCU 4 2,4 4 50 

Rasa mg/L Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak 
Berasa 

- 

Kekeruhan Skala NTU 0,6 0,4 0,8 25 

      

A. KIMIA 
ANORGANIK 

     

Arsen mg/L 0,000 0,000 0,000 0,05 

Flourida mg/L 0,002 0,003 0,001 1,5 

Kromium ,Valensi 6 mg/L 0,0001 0,0000 0,0001 0,05 

Kadmium mg/L 0,0001 0,0000 0,00012 0,005 

Sianida mg/L 0,000 0,0000 0,000 0,1 

Air Raksa mg/L < 0,000 <0,000 <0,000 0,001 

Besi mg/L 0,022 0,018 0,02 1,0 

Kesadahan (CaCO3) mg/L                
237 

215 235 500 

Klorida mg/L 36,046 34,042 38,068 600 

Nitrat (NO 2) mg/L 1,63 1,68 1,45 10 

Nitrit (sebagian) mg/L 0,021 0,017                  
0,02 

1.0 

Mangan mg/L 0,016 0,014 0,01 0,5 

pH mg/L 7,15 7,18 6,97 6,5 – 9,0 

Seng mg/L <0,004 <0,003 <0,006                        
15 

Sulfat mg/L 41,04 34,02 43,03 400 

Timbal mg/L 0,003 0,002 0,004 0,05 

Selenium mg/L 0,002 0,002 0,002 0,01 

B.ORGANIK      

Zat Organik mg/L 8,67 8,41 8,65 10 

Detergen(Surfaktan) mg/L 0,2 0,2 0,2                       
0,5 

      

Total Kolifron (MPN)         
Jlh/100ml 

>1600 >1600 >1600 50 (Bkn Air 
Perpipaan) 
10 (Air 
Perpipaan) 

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Mei Tahun 2017 
Keterangan : kriteria Baku Mutu PER MEN KES RI No. 416/ 1990 
Lokasi sampel 1: Sumur Gali Penduduk(SGL)samping kiri (sebelah timur) PLTD Marisa Lokasi Sampel 2 : Sumur 
Gali Penduduk (SGL) Penduduk belakang(Sebelah barat) Lokasi sampel 3 : Sumur Gali Penduduk (SGL) depan PLTD 
Marisa 
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Tabel 5. Hasil Pengukuran Kualitas Air Tanah di Sekitar Lokasi PLTD Marisa Pada 

Periode Januari -  Juni Tahun 2018 

 

Parameter Satuan 
Pemantauan Januari- Juni   2018 Baku Mutu 

I II III  

A.FISIKA      

Suhu 0C 29,4 29,9 30,0 Suhu Udara  

± 3ºC 

TDS mg/L 440 360 200 1500 

Bau mg/L Tidak 
Berbau 

Tidak 
Berbau 

Tidak 
berbau 

 Tidak 
Berbau 

Warna Skala TCU 1 1 1 50 

Rasa mg/L Tidak berasa Tidak 
berasa 

Tidak 
Berasa 

- 

Kekeruhan Skala NTU 0,05 0,05 0,5 25 

      

A. KIMIA ANORGANIK      

Arsen mg/L <0,0022 <0,0022 <0,0022 0,05 

Flourida mg/L 0,03 0,23 0,04 1,5 

Kromium ,Valensi 6 mg/L   0,0009  0,0011  0,0011 0,05 

Kadmium mg/L   0,0003  0.0003  0,0003   0,005 

Sianida mg/L <0,01 <0,01 <0,01 0,1 

Air Raksa mg/L <0,0004 <0,0004 <0,0004 0,001 

Besi mg/L 0,023 <0,0018 <0,0018 1,0 

Kesadahan (CaCO3) mg/L 243,55 224,00 92,44 500 

Klorida mg/L  41,03 31,7 18,40 600 

Nitrat  (N) mg/L   8,42 4,5 4 10 

Nitrit  (sebagai N) mg/L 0,02 0,00 0,02 1.0 

Mangan mg/L  0,216  0,032 <0,001 0,5 

pH mg/L 6,62 7,18 6,59 6,5 – 9,0 

Seng mg/L <0,0018  0,025 <0,0018 15 

Sulfat mg/L 38,2 22,5 9,82 400 

Timbal mg/L   0,0040  0,007   0,0072 0,05 

Selenium mg/L   0,0022 0,0019 <0,0020 0,01 

B.ORGANIK      

Zat Organik mg/L 1,4 2,58 3,44 10 

Detergen(Surfaktan) mg/L 3,22 0,43 1,62 0,5 

      

Total Kolifron (MPN)         
Jlh/100ml 

23 26 28 50 (Bkn Air 
Perpipaan) 
10 (Air 
Perpipaan) 

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Mei Tahun 2018 
Keterangan : kriteria Baku Mutu PER MEN KES RI No. 32/ 2017 
Lokasi sampel 1: Sumur Gali Penduduk(SGL)samping kiri (sebelah timur) PLTD Marisa Lokasi Sampel 
2 : Sumur tapak proyek PLTD Marisa; Lokasi sampel 3 : Sumur Gali Penduduk (SGL) depan PLTD Marisa  

 

Tabel 6. Hasil Pengukuran Kualitas Air Tanah di Sekitar Lokasi PLTD Marisa Pada 
Periode Juli – Desember Tahun 2018 

 

Parameter Satuan 
Pemantauan Juli - Desember  2018 

Baku Mutu 
I II III 

A.FISIKA      
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Parameter Satuan 
Pemantauan Juli - Desember  2018 

Baku Mutu 
I II III 

Suhu 0C 26,0 26,0 26,0         Suhu 
Udara  ± 3ºC 

TDS mg/L 448 409 419 1500 

Bau mg/L Tidak 
berbau 

Tidak 
berbau 

Tidak 
berbau 

       Tidak 
Berbau 

Warna Skala TCU 1,38 10,35 15,08 50 

Rasa mg/L Tidak berasa Tidak 
berasa 

Tidak 
berasa 

- 

Kekeruhan Skala NTU 0,14 0,32 0,39 25 

      

B. KIMIA WAJIB      

pH - 6,48 6,64 6,67 6,5 – 9,0 

Besi (Fe) mg/L 0,1062 1,1103 0,0765 1 

Fluorida (F) mg/L 0,12 0,00 0,02 1,5 

Kesadahan (CaCO3) mg/L 238,14 237,30 220,35 500 

Mangan (Mn) mg/L 0,0839 0,0021 <0,0008 0,5 

Nitrat sebagai N mg/L 5,09 0,53 1,8 10 

Nitrit sebagai N mg/L 0,003 0,002 0,000 1 

Sianida mg/L <0,0007 <0,0007 <0,0007 0,1 

Deterjen sebagai MBAS mg/L 0,00 0,00 0,00 0,05 

C. KIMIA TAMBAHAN      

Air Raksa (Hg) mg/L <0,0004 <0,0004 <0,0004 0,001 

Arsen (As) mg/L - - - 0,05 

Kadmium (Cd) mg/L <0,0005 0,0003 0,0004 0,005 

Krom (Cr+6 mg/L 0,0007 <0,0002 0,0011 0,005 

Selenium (Se) mg/L - - - 0,01 

Seng (Zn) mg/L <0,0008 0,0013 0,0538 15 

Sulfat (SO4) mg/L 15,99 20,41 17,38 400 

Timbal (Pb) Mg/l 0,0140 <0,0004 0,0004 0,05 

Zat organic (KMnO4) Mg/l 0,63 0,79 0,87 10 

MIKROBIOLOGI      

Total Kolifron (MPN)         
Jlh/100ml 

4,5 <2 7,8 50 (Bkn Air 
Perpipaan) 
10 (Air 
Perpipaan) 

E – Coli         
Jlh/100ml 

<2 <2 <2 0 

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium November Tahun 2018 

Keterangan : kriteria Baku Mutu PER MEN KES RI No. 32/ 2017 
Lokasi sampel 1: Sumur Gali Penduduk(SGL)samping kiri (sebelah timur) PLTD Marisa Lokasi Sampel 
2 : Sumur Tapak Proyek PLTD Marisa; Lokasi sampel 3 : Sumur Gali Penduduk (SGL) depan PLTD Marisa;  
 

 
Hasil Pemantauan Kualitas Air Permukaan Semester 1 dan Semester 2 Tahun 2019 
 
Pemantauan kualitas air permukaan di PLTD Marisa dilakukan di dua lokasi yaitu air 

tanah dangkal di sebelah Timur PLTD Marisa dan sebelah Barat PLTD Marisa (tapak 

proyek PLTD Marisa). Salah satu titik pantau yaitu air sumur depan PLTD Marisa tidak 

ada lagi, sebab sudah ditutup. Hasil analisis kualitas air ditunjukkan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil analisis kualitas air permukaan di sekitar lokasi PLTD Marisa saat 
pemantauan semester 1 Tahun 2019 

 

 NO Parameter Satuan  Sumur Tapak Proyek  
Sumur 
Timur 

Baku Mutu  Ket 

 Physical Properties:      

1 Odor - Tidak berbau 
Tidak 

berbau 
Tidak berbau MS 

2 Total Dissolved Solid, TDS* mg/L 320 341 1000 MS 

3 Turbidity NTU 0.139 0.096 25 MS 

4 Rasa - N/A N/A Tidak berasa MS 

5 Temperature•* - 32,1 28.8 Suhu udara ± 3 MS 

6 Warna TCU 11 32,8 50 MS 

  Chemical Anorganic Properties:          

1 Mercury, Hg* mg/L < 0.00009 
< 

0.00009 
0.001 MS 

2 Arsenic, As* mg/L < 0.00006 
< 

0.00006 
0.05 MS 

3 Iron, Fe*  mg/L < 0.013 < 0.013 1 MS 

4 Fluoride, F-* mg/L 0.099 0.318 1.5 MS 

5 Cadmium, Cd* mg/L < 0.00004 
< 

0.00004 
0.005 MS 

6 Hardness Total as CaCO3* mg/L 311,1 311,1 500 MS 

7 Chromium hexavalent, Cr6+* mg/L < 0.001 < 0.001 0.05 MS 

8 Manganese, Mn*  mg/L 3,644 1,247 0.5 TMS 

9 Nitrogen, Nitrate as N (NO3-N)* mg/L < 0.01 2,5 10 MS 

10 Nitrogen, Nitrite as N (NO2-N)* mg/L < 0.004 < 0.004 1 MS 

11 pH•* - 6.6 6,7 6.5 - 8.5 MS 

12 Selenium, Se* mg/L < 0.0001 
< 

0.0001 
0.01 MS 

13 Zinc, Zn  mg/L < 0.004 < 0.004 15 MS 

14 Cyanide, CN*  mg/L < 0.002 < 0.002 0.1 MS 

15 Sulphate, SO4
2-* mg/L 29,02 21,76 400 MS 

16 Lead, Pb* mg/L < 0.00020 
< 

0.00020 
0.05 MS 

17 Pestisida Total mg/L < 0.09 < 0.09 0.1 MS 

  Chemical Organic Properties:           

1 Surfactants, MBAS* mg/L 0,085 < 0.014 0.05 TMS 

2 Total Organic Matter, KMnO4* mg/L 1,9 < 0.2 10 MS 

  Biological Properties:          

1 Total Coliform* 
MPN/100 

mL 
<1,8 <1,8 50 MS 

2 E Coli 
MPN/100 

mL 
<1,8 <1,8 0 MS 

Sumber : Hasil analisis, 2019 

 
Tabel 8. Hasil analisis kualitas air di sekitar lokasi PLTD Marisa saat pemantauan 

semester 2 Tahun 2019 
 

No Parameter Satuan Baku  
Mutu 

Sumur 
PLTD 
Marisa 

Sumur 
Timur 

Keterangan 

 FISIKA      

1 Bau - Tidak 
Berbau 

Tidak 
Berbau 

Tidak 
Berbau 

Memenuhi 

2 TDS mg/l 1000 341 372 Memenuhi 
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No Parameter Satuan Baku  
Mutu 

Sumur 
PLTD 
Marisa 

Sumur 
Timur 

Keterangan 

3 Kekeruhan  25 0.096 0.220 Memenuhi 

4 Rasa  Tidak 
Berasa 

Tidak 
Berasa 

Tidak 
Berasa 

Memenuhi 

5 Suhu oC Suhu 
Udara ±3oC 

31 28 Memenuhi 

6 Warna TCU 50 1.4 <1 Memenuhi 

 KIMIA ANORGANIK      

1 Merkuri mg/l 0.001 <0.00009 <0.00009 Memenuhi 

2 Arsenik mg/l 0.05 <0.00006 <0.00006 Memenuhi 

3 Besi mg/l 1 <0.013 <0.013 Memenuhi 

4 Florida mg/l 1.5 0.063 0.420 Memenuhi 

5 Cadmium mg/l 0.005 <0.00004 <0.00004 Memenuhi 

6 Kesadahan Total 
sbg CaCo3 

mg/l 500 311.1 325 Memenuhi 

7 Kromium 
Hexavalen 

mg/l 0.05 <0.001 <0.001 Memenuhi 

8 Mangan mg/l 0.5 0.352 0.029 Memenuhi 

9 Nitrat mg/l 10 2.5 <0.01 Memenuhi 

10 Nitrit mg/l 1 <0.004 <0.004 Memenuhi 

11 pH - 6.5 - 8.5 6.5 6.7 Memenuhi 

12 Selenium mg/l 0.01 <0.0001 <0.0001 Memenuhi 

13 Seng mg/l 15 0.006 <0.004 Memenuhi 

14 Sianida mg/l 0/1 <0.001 0.001 Memenuh 

15 Sulfat mg/l 400 21.76 25.63 Memenuhi 

16 Timbal mg/l 0.05 <0.00020 <0.00020 Memenuhi 

 KIMIA ORGANIK      

1 Surfaktan mg/l 0.05 <0.014 0.043 Memenuhi 

2 Bahan Organik 

Total 

mg/l 10 <0.2 3.27 Memenuhi 

 BIOLOGI     Memenuhi 

1 Total Coliform MPN/100 
ml 

50 <1.8 40 Memenuhi 

2 E.Coli MPN/100 
ml 

0 <1.8 4 Tidak 
Memenuhi 

Sumber : Hasil analisis, 2019 

 

Hasil analisis kualitas air tanah dangkal , untuk semua parameter  cenderung memenuhi 

syarat baku mutu kualitas air bersih  PMK 32 Tahun 2017 tentang media air untuk 

keperluan hygiene sanitasi kecuali e.coli. Adanya e coli pada air sumur dapat 

disebabkan jarak sumur yang dekat dengan septiktank. Kondisi kualitas air saat ini 

lebih baik dari kondisi pemantauan sebelumnya dimana 2 paramater mengalami 

penurunan yakni mangan dan surfaktan 

 

Tabel 9. Hasil analisis kualitas air di sekitar lokasi PLTD Marisa saat pemantauan 
semester 1 Tahun 2020 

 

No Parameter Satuan Baku  

Mutu 

Sumur 

Sebelah 
Timur 

Sumur 

Depan  
PLTD 
Marisa 

Sumur 

KTR 

Sumur 

PLTD 
Marisa  

 

Ket. 

 

 FISIKA        
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No Parameter Satuan Baku  
Mutu 

Sumur 
Sebelah 
Timur 

Sumur 
Depan  
PLTD 

Marisa 

Sumur 
KTR 

Sumur 
PLTD 
Marisa  

 

Ket. 
 

1 Bau - Tidak 
Berbau 

Tidak 
Berbau 

Tidak 
Berbau 

Tidak 
Berbau 

Tidak 
Berbau 

MS 

2 TDS mg/l 1000 358 306 130 290 MS 

3 Kekeruhan  25 0.080 0.340 1.06 0.110 MS 

4 Rasa  Tidak 
Berasa 

Tidak 
Berasa 

Tidak 
Berasa 

Tidak 
Berasa 

Tidak 
Berasa 

MS 

5 Suhu oC Suhu 
Udara 
±3oC 

29.0      29.0 29.4 29.5 MS 

6 Warna TCU 50 <1 <1 <1 <1 MS 

 KIMIA 
ANORGANIK 

       

1 Merkuri mg/l 0.001 <0.00009 <0.00009 <0.00009 <0.00009 MS 

2 Arsenik mg/l 0.05 <0.00006 <0.00006 <0.00006 <0.00006 MS 

3 Besi mg/l 1 <0.013 <0.013 <0.013 <0.013 MS 

4 Florida mg/l 1.5 0.043 0.320 0.048 0.193 MS 

5 Cadmium mg/l 0.005 <0.00004 <0.00004 <0.00004 <0.00004 MS 

6 Kesadahan 
Total sbg 
CaCo3 

mg/l 500 320.6 318.0 210.8 310.0 MS 

7 Kromium 
Hexavalen 

mg/l 0.05 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 MS 

8 Mangan mg/l 0.5 0.018 0.018 0.013 0.342 MS 

9 Nitrat mg/l 10 0.128 0.1 0.104 0.529 MS 

10 Nitrit mg/l 1 <0.004 <0.004 <0.004 <0.004 MS 

11 pH - 6.5 - 
8.5 

7.1 6.9 7.3 7.6 MS 

12 Selenium mg/l 0.01 <0.006 <0.0006 <0.006 <0.006 MS 

13 Seng mg/l 15 0.004 <0.004 <0.004 0.004 MS 

14 Sianida mg/l 0/1 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 MS 

15 Sulfat mg/l 400 23.50 23.90 25.00 20.42 MS 

16 Timbal mg/l 0.05 <0.0002 <0.0002 <0.0002 <0.0002 MS 

 KIMIA 
ORGANIK 

      MS 

1 Surfaktan mg/l 0.05 0.017 <0.018 0.019 0.014 MS 

2 Bahan 
Organik Total 

mg/l 10 2.13 2.7 1.7 <0.2 MS 

 BIOLOGI       MS 

1 Total 

Coliform 

MPN/100 

ml 

50 4 <1.8 <1.8 <1.8 MS 

2 E.Coli MPN/100 

ml 

0 0 0 0 0 MS 

Sumber : Hasil analisis,  Juni 2020 

 

Tabel 10. Hasil analisis kualitas air di sekitar lokasi PLTD Marisa saat pemantauan 
semester 2 Tahun 2020 

No Parameter Satuan Baku  
Mutu 

Sumur 
Sebelah 
Timur 

Sumur 
Depan  
PLTD 
Marisa 

Sumur 
PLTD 
Marisa  

 

Ket. 
 

 FISIKA       

1 Bau - Tidak 
Berbau 

Tidak 
berbau 

Tidak 
berbau 

Tidak 
berbau 

MS 

2 TDS mg/l 1000 410 594 395 MS 

3 Kekeruhan  25 2.15 0.03 0.02 MS 
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No Parameter Satuan Baku  
Mutu 

Sumur 
Sebelah 
Timur 

Sumur 
Depan  
PLTD 

Marisa 

Sumur 
PLTD 
Marisa  

 

Ket. 
 

4 Rasa  Tidak 
Berasa 

N/A N/A 
N/A MS 

5 Suhu oC Suhu 

Udara 
±3oC 

30.3 29.4 

30.7 MS 

6 Warna TCU 50 1.0 <1 <1 MS 

 KIMIA 

ANORGANIK 

  
    

  

1 Merkuri mg/l 0.001 < 

0.00009 
< 0.00009 

< 0.00009 MS 

2 Arsenik mg/l 0.05 < 

0.00006 
< 0.00006 

< 0.00006 MS 

3 Besi mg/l 1 <0.03 <0.03 <0.03 MS 

4 Florida mg/l 1.5 0.045 0.032 0.053 MS 

5 Cadmium mg/l 0.005 <0.002 <0.002 <0.002 MS 

6 Kesadahan 
Total sbg 
CaCo3 

mg/l 500 
340.0 274.0 

280.0 MS 

7 Kromium 
Hexavalen 

mg/l 0.05 
< 0.001 < 0.001 

< 0.001 MS 

8 Mangan mg/l 0.5 0.010 0.009 0.012 MS 

9 Nitrat mg/l 10 0.132 0.118 0.483 MS 

10 Nitrit mg/l 1 0.004 <0.002 0.004 MS 

11 pH - 6.5 - 
8.5 

7.1 7.0 
7.4 MS 

12 Selenium mg/l 0.01 <0.0001 <0.0001 <0.0001 MS 

13 Seng mg/l 15 0.004 < 0.004 0.004 MS 

14 Sianida mg/l 0/1 <0.001 <0.001 <0.001 MS 

15 Sulfat mg/l 400 25.00 20.00 18.00 MS 

16 Timbal mg/l 0.05 <0.0002 <0.0002 <0.0002 MS 

 KIMIA 
ORGANIK 

  
    

 MS 

1 Surfaktan mg/l 0.05 0.018 0.016 0.015 MS 

2 Bahan 
Organik Total 

mg/l 10 
2.50 1.5 

0.90 MS 

 BIOLOGI        MS 

1 Total 
Coliform 

MPN/100 
ml 

50 
6 <1.8 

<1.8 MS 

2 E.Coli MPN/100 

ml 

0 
0 0 

0 MS 

Sumber : Hasil analisis,  Oktober 2020 

 

Tabel 11. Hasil analisis kualitas air di sekitar lokasi PLTD Marisa saat pemantauan 
semester 1 Tahun 2021 

 

No Parameter Satuan Baku  
Mutu 

Sumur 
Sebelah 

Timur 

Sumur 
Depan  

PLTD 
Marisa 

Sumur 
PLTD 

Marisa  
 

Ket. 
 

 FISIKA       

1 Bau - Tidak 

Berbau 

Tidak 

berbau 

Tidak 

berbau 

Tidak 

berbau 

MS 

2 TDS mg/l 1000 349 398 342 MS 

3 Kekeruhan  25 1.13 <0,01 <0,01 MS 
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No Parameter Satuan Baku  
Mutu 

Sumur 
Sebelah 
Timur 

Sumur 
Depan  
PLTD 

Marisa 

Sumur 
PLTD 
Marisa  

 

Ket. 
 

4 Rasa  Tidak 
Berasa 

N/A N/A N/A MS 

5 Suhu oC Suhu 

Udara 
±3oC 

30.3 29.4 30.7 MS 

6 Warna TCU 50 < 1.2 < 1.2 < 1.2 MS 

 KIMIA 

ANORGANIK 

      

1 Merkuri mg/l 0.001 < 

0.00009 
< 0.00009 < 0.00009 

MS 

2 Arsenik mg/l 0.05 < 

0.00006 
< 0.00006 < 0.00006 

MS 

3 Besi mg/l 1 0.021 <0.013 <0.013 MS 

4 Florida mg/l 1.5 0.049 0.042 0.049 MS 

5 Cadmium mg/l 0.005 <0.002 <0.002 <0.00004 MS 

6 Kesadahan 
Total sbg 
CaCo3 

mg/l 500 
310.0 264.2 235.4 

MS 

7 Kromium 
Hexavalen 

mg/l 0.05 
< 0.001 < 0.001 < 0.001 

MS 

8 Mangan mg/l 0.5 0.008 0.007 0.007 MS 

9 Nitrat mg/l 10 0.104 0.104 0.215 MS 

10 Nitrit mg/l 1 0.004 0.002 <0.002 MS 

11 pH - 6.5 - 
8.5 

7.1 7.0 7.4 
MS 

12 Selenium mg/l 0.01 <0.0001 <0.0001 <0.0001 MS 

13 Seng mg/l 15 0.004 <0.004 0.004 MS 

14 Sianida mg/l 0/1 <0.001 <0.001 <0.001 MS 

15 Sulfat mg/l 400 20.00 22.00 12.00 MS 

16 Timbal mg/l 0.05 <0.0002 <0.0002 <0.0002 MS 

 KIMIA 
ORGANIK 

     MS 

1 Surfaktan mg/l 0.05 0.012 0.0002 0.009 MS 

2 Bahan 
Organik Total 

mg/l 10 0,10 0,9 0,8 MS 

 BIOLOGI      MS 

1 Total 
Coliform 

MPN/100 
ml 

50 4 0 0 MS 

2 E.Coli MPN/100 

ml 

0 0 0 0 MS 

Sumber : Hasil analisis,  Mei 2021 

 

Hasil analisis kualitas air tanah dangkal Bulan Juni Tahun 2021, untuk semua parameter  

cenderung memenuhi syarat baku mutu kualitas air bersih  PMK 32 Tahun 2017 tentang 

media air untuk keperluan hygiene sanitasi. Kondisi kualitas air saat ini lebih baik dari 

kondisi pemantauan sebelumnya dimana 2 paramater mengalami penurunan yakni 

mangan dan surfaktan 

 
 
Trend Kualitas Air Limbah PLTD Marisa 
 
Kualitas air limbah di PLTD Marisa sejak Tahun 2007 hingga 2017 ditunjukkan pada 

Tabel 12. 



22 

 

 

Tabel 12. Hasil Pengukuran Kualitas Air Limbah PLTD Marisa Pada Tahap Operasional 
Tahun 2007, Tahun 2012 dan Tahun 2017 

 

Parameter Satuan 

Lokasi Sampel dan Tahun Pengukuran 
Baku 
Mutu 

Ket 2007 2012a 2012b 2017a 2017b 

Inlet Outlet Inlet Outlet Inlet Outlet Inlet Outlet Inlet Outlet 

COD mg/L 440 139 42 31 45 41 24 21 80 36 300  

Minyal/Oli mg/L 0,1 0,097 28 17 42 35 6 4 0,04 0,04 15 ** 

TOC mg/L - - 1,2 1,2 3,2 4,5 3,2 2,1 62,51 5,68 110 * 

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Desember 2007; Mei 2012; Oktober 2012; Semester 1 Tahun 2017 dan Semester 
2 Tahun 2018  

Keterangan: 
LB-1 = Sebelum Pengolahan, LB-2 = Setelah Pengolahan 
Baku Mutu Limbah Cair Pern LH No.08/ Tahun 2009, tanggal 7 April 2009 tentang Baku Mutu Air Limbah bagi usaha 
dan/atau kegiatan pembangkit listrik tenaga termal 
MS = Memenuhi Syarat : Tms = Tidak memenuhi syarat 

 
Hasil analisis kualitas air limbah PLTD Marisa Tahun 2018 ditunjukkan pada Tabel 13. 

 
Tabel 13. Hasil Pengukuran Kualitas Air Limbah PLTD Marisa Pada Tahap Operasional  

Tahun Tahun 2018 

 

Parameter Satuan 

Lokasi Sampel dan Tahun 
Pengukuran Baku 

Mutu 
Ket 

2018a 2018b 

Inlet Outlet Inlet Outlet 

COD mg/L 73 72 99,5 162 300 MS 

Minyal Lemak mg/L 34,9 35,3 0,004 0,005 15 MS 

TOC mg/L 60,50 59,45 42,66 53,51 110 MS 

Suhu Mg/l 30,2 30,2 26,0 26,0 - - 

pH Mg/l 7,10 7,10 6,50 6,63 6 – 9 - 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Desember 2007; Mei 2012; Oktober 2012; Semester 1 Tahun 2017 

dan Semester 2 Tahun 2018  
Keterangan:  
LB-1 = Sebelum Pengolahan, LB-2 = Setelah Pengolahan 

** : Baku Mutu Limbah Cair Pern LH No.08/ Tahun 2009, tanggal 7 April 2009 tentang Baku Mutu Air 
Limbah bagi usaha dan/atau kegiatan pembangkit listrik tenaga termal 
MS = Memenuhi Syarat : Tms = Tidak memenuhi syarat 
 

Hasil analisis kualitas air limbah pada PLTD saat pemantauan Tahun 2007 menunjukkan 

bahwa kandungan COD sebesar 440 mg/l. Kandungan ini menunjukkan kandungan COD 

pada Tahun 2007 melebihi baku mutu Permen LH no. 08 Tahun 2009 tentang baku mutu 

air limbah bagi usaha/kegiatan pembangkit listrik tenaga termal. 

Pada pemantauan Tahun 2017 dan Tahun 2018 menunjukkan kualitas air limbah di PLTD 

Marisa telah memenuhi baku mutu. Pada saat pemantauan Tahun 2018, kondisi PLTD 

Marisa tidak beroperasi, sebab mesin dalam proses pemeliharaan (rusak). 

 

 

Hasil Analisis Kualitas Air Limbah PLTD Marisa saat Pemantauan Semester 1 dan 

Semester 2 Tahun 2019 

 

Hasil analisis kualitas air limbah PLTD Marisa saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

ditunjukkan pada Tabel 16. 
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Tabel 14. Hasil analisis kualitas air limbah PLTD Marisa saat pemantauan semester 1 
dan semester 2 Tahun 2019 

 

NO PARAMETER SATUAN 
HASIL ANALISIS BAKU 

MUTU INLET OUTLET INLET OUTLET 

1. Minyak dan Lemak mg/l 10 4,5 6,6 2,06 15 

2. Chemical Oxygen 

Demand (COD) 

mg/l 588,3 159,8 93,94 20,76 300 

3. Total Organic 

Carbon (TOC) 

mg/l 20,0 15,2 12,5 8,4 110 

Sumber : hasil analisis laboratorium, 2019 

Baku mutu : Permen LH no. 8 Tahun 2009 

 

Hasil analisis kualitas air limbah di PLTD Marisa saat semester 2 Tahun 2019 

menunjukkan bahwa kandungan COD pada inlet sebesar 93,94 mg/l. Nilai ini telah 

melebihi baku mutu yang dipersyaratkan oleh Permen LH No. 8 Tahun 2009 yaitu 300 

mg/l. Akan tetapi pada outlet kandungan COD sebesar 2,06 mg/l. Kandungan minyak 

dan lemak serta TOC pada air limbah masih memenuhi baku mutu. Kondisi PLTD Marisa 

tidak beroperasi lagi sejak Tahun 2015. Mesin PLTD telah rusak. Hal ini menyebabkan 

PLTD Marisa tidak menghasilkan limbah air maupun emisi gas cerobong. Limbah cair 

yang ada adalah sisa limbah cair dari pencucian proses perbaikan mesin. Hal ini 

menyebabkan pengolahan limbah cair tidak dilakukan secara optimal. 

 

Grafik trend kandungan TOC ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Grafik trend kandungan TOC pada limbah PLTD Marisa 
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Gambar 3. Grafik trend kandungan COD pada limbah PLTD Marisa 

 
 

 
 

Gambar 4. Grafik trend kandungan minyak/lemak pada limbah PLTD Marisa 
 
 

Hasil Analisis Kualitas Air Limbah PLTD Marisa saat Pemantauan Semester 1 

Tahun 2021 

 
Analisis kualitas air limbah di PLTD Marisa saat semester 1 Tahun 2021  tidak dilakukan 

pemantauan hal ini disebabkan bahwa Kondisi PLTD Marisa tidak beroperasi lagi sejak 

Tahun 2015. Mesin PLTD dalam posisi stand by dan tidak menghasilkan limbah cair. 

Kondisi bak pengolahan limbah dalam keadaan kering. Hal ini menyebabkan PLTD 

Marisa tidak menghasilkan limbah air maupun emisi gas cerobong.  
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1.3 Sosial Ekonomi Dan Budaya 

Komponen sosial, ekonomi dan budaya di lingkungan PLTD Marisa dari hasil wawancara 

menunjukkan bahwa  listrik sangat bermanfaat untuk kebutuhan sehari-hari 

masyarakat  sehingga mereka merasa senang dengan operasional kebutuhan akan 

listrik. 

Dari hasil wawancara dan analisis untuk kegiatan sosial budaya pada pemantauan 

semester 2 Tahun  2020 untuk kegiatan  sosial masyarakat masih sering dilakukan 

seperti pertemuan-pertemuan masyarakat baik secara umum maupun secara khusus 

antar masyarakat begitupula dengan kegiatan gotong royong masih sering dilakukan 

warga masyarakat untuk pembangunan daerah Marisa. Masalah serta konflik yang 

terjadi dapat diselesaikan secara bersama sehingga dapat dipecahkan secara baik dan 

aman oleh masyarakat ataupun pihak yang terkait. 

Tanggapan adanya operasional PLTD Marisa yang berasal dari masyarakat sekitar lokasi 

maupun diluar lokasi yang dapat terjangkau oleh PLTD yaitu mereka sangat 

membutuhkan listrik, sehingga listrik tidak akan padam secara terus menerus dan 

mengharapkan agar kebutuhan listrik terpenuhi.  

Untuk keadaan lingkungan mereka mengharapkan adanya kerjasama yang baik dengan 

PLTD Marisa dalam hal gotong royong bersama, pengelolaan sampah maupun dalam 

kegiatan lainnya. Sarana dan prasarana kesehatan masayarakat di Kelurahan Buntulia 

Selatan adalah puskesmas dan dokter. Adapun gangguan kesehatan masyarakat 

disebabkan oleh perubahan cuaca, iklim dan sebagainya.dan sumber air minum di 

Kecamatan Marisa berasal dari sumur gali, PDAM dan DAP. Keadaan ekonomi 

masyarakat berkembang dengan baik dimana tersedia sarana dan prasarana penunjang 

perekonomian masyarakat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat di 

sekitar setuju dan mendukung adanya PLTD Marisa. 

 

2. Evaluasi Tingkat Kritis (critical level evaluation) 
 

Evaluasi tingkat kritis adalah evaluasi terhadap potensi risiko dimana suatu kondisi 

akan melebihi baku mutu atau standard lainnya, baik untuk periode waktu saat ini 

maupun waktu mendatang. Evaluasi tingkat kritis dimaksudkan untuk menilai tingkat 

kekritisan (critical level) dari suatu dampak. Evaluasi tingkat kritis dapat dilakukan 

dengan data hasil pemantauan dari waktu ke waktu maupun data dari pemantauan 

sesaat. 

 

Kualitas Air 

Pemantauan kualitas air yang dilakukan adalah kualitas air tanah dan kualitas air 

limbah. Hasil pemantauan pada Semester 1 Tahun 2021 tidak dilakukan pemantauan 

kualitas air limbah. Hasil pemantauan menunjukkan bahwa limbah pada kolam outlet 
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dan Imlet dalam keadaan kering. Hal ini disebabkan karena PLTD Marisa tidak 

beroperasi lagi, sehingga tidak menghasilkan limbah cair. 

Evaluasi tingkat kritis kualitas air dilakukan dengan metode penentuang indeks 

pencemaran menurut KepMen LH No. 115 Tahun 2003.  

 

Tabel 15. Hasil Perhitungan Indeks Pencemaran  pada Air Sumur PLTD Marisa 
 

No Parameter Satuan Li Ci Ci/Li 

  FISIKA         

1 Bau - Tidak Berbau Tidak berbau - 

2 TDS mg/l 1000 342 0.342 

3 Kekeruhan   25 0.01 0.0004 

4 Rasa   Tidak Berasa N/A - 

5 Suhu oC 
Suhu Udara 

±3oC 
30.7 - 

6 Warna TCU 50 1.2 0.024 

  KIMIA ANORGANIK         

1 Merkuri mg/l 0.001 0.0001 0.09 

2 Arsenik mg/l 0.05 0.0001 0.0012 

3 Besi mg/l 1 0.01 0.013 

4 Florida mg/l 1.5 0.049 0.032666667 

5 Cadmium mg/l 0.005 0.000 0.008 

6 
Kesadahan Total sbg 
CaCo3 

mg/l 500 235.4 0.4708 

7 Kromium Hexavalen mg/l 0.05 0.001 0.02 

8 Mangan mg/l 0.5 0.007 0.014 

9 Nitrat mg/l 10 0.215 0.0215 

10 Nitrit mg/l 1 0.002 0.002 

11 pH - 6.5 - 8.5 7.4 - 

12 Selenium mg/l 0.01 0.0001 0.01 

13 Seng mg/l 15 0.004 0.000266667 

14 Sianida mg/l 0.1 0.001 0.01 

15 Sulfat mg/l 400 12.00 0.03 

16 Timbal mg/l 0.05 0.00 0.004 

  KIMIA ORGANIK       - 

1 Surfaktan mg/l 0.05 0.009 0.18 

2 Bahan Organik Total mg/l 10 0.80 0.08 

  BIOLOGI       - 

1 Total Coliform 
MPN/100 

ml 
50 0 0 

2 E.Coli 
MPN/100 

ml 
0 0 - 

          1.541/23=0.068 

   

 

067.0
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5.76.7
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
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Nilai (Ci/Lix) R = 0.133                      
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Nilai (Ci/Lix)M = 0.684 
Nilai Indeks Pencemaran : 
 

   

493.0
2

133.0.684.0

2

?/

22

22







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PI

LixCiLixCi
PI

RM

 

Berdasarkan hasil evaluasi nilai  PI  kualitas air  Sumur  PLTD  Marisa  sebesar 0.493  

Sesuai kriteria nilai PI Kepmem LH 115 Tahun 2003 yakni: 

      0≤    PI ≤ 1.0  ...... memenuhi baku mutu (kondisi baik) 

      1 ≤   PI  ≤ 5.0........  tercemar ringan 

      5.0 < PI <10 .......... tercemar sedang 

      PI  > 10 ..................tercemar berat 

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sumur PLTD  Marisa    berada pada criteria 

“Kondisi Baik ”. 

 

Indeks Pencemaran Air Sumur Sebelah Timur PLTD Marisa 

Hasil perhitungan  air sumur sebelah timur PLTD Marisa  ditunjukkan pada Tabel 16. 

 

Tabel 16.  Indeks Pencemaran  Air Sumur Sebelah Timur PLTD Marisa 
 

No Parameter Satuan Li Ci Ci/Li 

  FISIKA         

1 Bau - Tidak Berbau Tidak berbau - 

2 TDS mg/l 1000 349 0.349 

3 Kekeruhan   25 1.13 0.0452 

4 Rasa   Tidak Berasa N/A - 

5 Suhu oC 
Suhu Udara 

±3oC 
30.3 - 

6 Warna TCU 50 1.2 0.024 

  KIMIA ANORGANIK         

1 Merkuri mg/l 0.001 0.00009 0.09 

2 Arsenik mg/l 0.05 0.00006 0.0012 

3 Besi mg/l 1 0.021 0.021 

4 Florida mg/l 1.5 0.049 0.032666667 

5 Cadmium mg/l 0.005 0.002 0.4 

6 
Kesadahan Total sbg 
CaCo3 

mg/l 500 310 0.62 

7 Kromium Hexavalen mg/l 0.05 0.001 0.02 

8 Mangan mg/l 0.5 0.008 0.016 

9 Nitrat mg/l 10 0.104 0.0104 

10 Nitrit mg/l 1 0.004 0.004 

11 pH - 6.5 - 8.5 7.1 - 

12 Selenium mg/l 0.01 0.0001 0.01 

13 Seng mg/l 15 0.004 0.000266667 

14 Sianida mg/l 0.1 0.001 0.01 

15 Sulfat mg/l 400 20 0.05 
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No Parameter Satuan Li Ci Ci/Li 

16 Timbal mg/l 0.05 0.0002 0.004 

  KIMIA ORGANIK       - 

1 Surfaktan mg/l 0.05 0.012 0.24 

2 Bahan Organik Total mg/l 10 0.1 0.01 

  BIOLOGI       - 

1 Total Coliform 
MPN/100 

ml 
50 4 0.08 

2 E.Coli 
MPN/100 

ml 
0 0 - 

          1.541/23=0.068 

Sumber : hasil perhitungan, 2021   

 

 

𝑝𝐻𝑟 =
7.1 − 7.5

6 − 7.5
=
0.4

1.5
= 0.267 

 

 
Nilai (Ci/Lix) R = 0.123                     
Nilai (Ci/Lix)M = 0.642 
Nilai Indeks Pencemaran : 
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Berdasarkan hasil evaluasi nilai  PI  kualitas air  Sumur Sebelah Timur PLTD  Marisa  

sebesar 0.462.  Berdasarkan hasil ini maka kualitas air sumur sebelah timur  PLTD  

Marisa    berada pada kriteria “Kondisi Baik ”. 

 

 
Indeks Pencemaran Air Sumur Depan PLTD Marisa 

Hasil  perhitungan Skala Kualitas  air tanah dangkal  di wilayah studi dilakukan 

pada  Sumur Sebelah Depan  PLTD Marisa     dengan menggunakan  Metode  Indeks 

Pencemaran Air   KepMen LH No. 115 Tahun 2003. Hasil perhitungan  air sumur   

ditunjukkan pada Tabel 17. 

 

Tabel 17. Hasil Perhitungan Kelas Air Metode  PI  pada Air Sumur Depan PLTD 
 

No Parameter Satuan Li Ci Ci/Li 

  FISIKA         

1 Bau - Tidak Berbau Tidak berbau - 

2 TDS mg/l 1000 398 0.398 

3 Kekeruhan   25 0.01 0.0004 

4 Rasa   Tidak Berasa N/A - 

5 Suhu oC 
Suhu Udara 

±3oC 
29.4 - 
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No Parameter Satuan Li Ci Ci/Li 

6 Warna TCU 50 1.2 0.024 

  KIMIA ANORGANIK         

1 Merkuri mg/l 0.001 0.00009 0.09 

2 Arsenik mg/l 0.05 0.00006 0.0012 

3 Besi mg/l 1 0.013 0.013 

4 Florida mg/l 1.5 0.042 0.028 

5 Cadmium mg/l 0.005 0.002 0.4 

6 
Kesadahan Total sbg 

CaCo3 
mg/l 500 264.2 0.5284 

7 Kromium Hexavalen mg/l 0.05 0.001 0.02 

8 Mangan mg/l 0.5 0.007 0.014 

9 Nitrat mg/l 10 0.104 0.0104 

10 Nitrit mg/l 1 0.002 0.002 

11 pH - 6.5 - 8.5 7 - 

12 Selenium mg/l 0.01 0.0001 0.01 

13 Seng mg/l 15 0.004 0.000266667 

14 Sianida mg/l 0.1 0.001 0.01 

15 Sulfat mg/l 400 22 0.055 

16 Timbal mg/l 0.05 0.0002 0.004 

  KIMIA ORGANIK       - 

1 Surfaktan mg/l 0.05 0.0002 0.004 

2 Bahan Organik Total mg/l 10 0.9 0.09 

  BIOLOGI       - 

1 Total Coliform 
MPN/100 

ml 
50 0 0 

2 E.Coli 
MPN/100 

ml 
0 0 - 

          1.541/23=0.068 

Sumber : hasil perhitungan, 2021   

 

 

𝑝𝐻𝑟 =
6.9 − 7.5

6 − 7.5
=
0.6

1.5
= 0.4 

 

Nilai (Ci/Lix) R = 0.136                    

Nilai (Ci/Lix)M = 0.636 

Nilai Indeks Pencemaran : 
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Berdasarkan hasil evaluasi nilai  PI  kualitas air  Sumur Depan  PLTD  Marisa  sebesar 

0.4596.  Berdasarkan hasil ini maka kualitas air sumur depan  PLTD  Marisa    berada 

pada kriteria “Kondisi Baik ”.  
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2.1 Sosial Ekonomi dan Budaya  

Dari hasil wawancara dengan responden yaitu masyarakat yang bermukim di sekitar 

lokasi PLTD Marisa menunjukkan bahwa masyarakat sangat mengharapkan pelayanan 

listrik tidak mengalami pemadaman dan adanya perhatian dari pihak PLTD ada 

kerjasama dengan masyarakat sekitarnya. 

 

3. Evaluasi Penaatan (compliance evaluation) 
 

Evaluasi penataan adalah evaluasi terhadap tingkat kepatuhan dari pemrakarsa 

kegiatan untuk memenuhi berbagai ketentuan yang terdapat dalam izin atau 

pelaksanaan dari ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam dokumen pengelolaan 

lingkungan hidup. 

Data hasil pemantauan semester 1 Tahun 2021 menunjukkan bahwa kegiatan 

pengelolaan lingkungan yang tidak ditaati adalah : 

- Tidak dilakukan pengelolaan limbah padat dengan baik, hal ini ditunjukkan 

dengan : 

 Tidak disediakan tempat sampah untuk limbah padat non B3. Limbah 

padat non B3 dibiarkan menumpuk dan dibakar. Hal ini bertentangan 

dengan UU RI Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah Pasal 

10 ayat 1 butir (g). 

 Tidak tersedia Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) Limbah B3. 

Limbah B3 ditemukan berserakan di sekitar lokasi PLTD Marisa. Hal ini 

bertentangan dengan PP 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah 

B3 

- Sisa limbah cair yang terdapat di dalam kolam pengolahan tidak lagi dikelola 

dan dibiarkan begitu saja dan mengering. 

Kegiatan pengelolaan lingkungan yang dilakukan dengan baik adalah: 

- Pemasangan rambu-rambu K3 di sekitar area PLTD Marisa 

Gambar kondisi lingkungan di sekitar PLTD Marisa ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Kolam IPAL PLTD Marisa 
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BAB III. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

3.1 Kesimpulan 
 

Hasil pemantauan lingkungan PLTD Marisa tahap Opersaional semester 1 Tahun 2021 

yang telah dilakukan oleh PT. PLN (Persero) UP3 Gorontalo selaku pemrakarsa adalah : 

1. PLTD Marisa tidak beroperasi (stand by)pada semester 1 Tahun 2021. Hal ini 

disebabkan suplai energi listrik yang telah mencukupi, sehingga mesin dalam 

keadaan stand by. 

2. Kondisi kualitas udara di sekitar lokasi PLDT Marisa dalam keadaan baik.   

3. TPS Limbah B3 PLTD Marisa belum memenuhi syarat-syarat teknis.  

 

3.2 Saran 
 

Berdasarkan temuan pada pemantauan semester 1 Tahun 2021, maka beberapa hal 

yang disarankan yaitu: 

1. Melakukan pengelolaan limbah pada non B3 dengan baik sesuai dengan UU No. 18 

Tahun 2008 tentang Pengelolaan sampah, yaitu: 

- Bekerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pohuwato untuk 

melakukan pengangkutan sampah. 

- Tidak melakukan pembakaran sampah di lokasi PLTD Marisa 

2. Melakukan pengelolaan limbah B3 dengan baik sesuai dengan PP 101 Tahun 2014 

tentang Pengelolaan Limbah B3, antara lain: 

- Membangun Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) Limbah B3 yang sesuai 

dengan perayararan teknis dan melakukan pengurusan izin TPS Limbah B3 

- Bekerja sama dengan pihak ketiga yang memiliki izin pengangkutan dan 

pengolahan limbah B3 untuk melakukan pengangkutan dan pengolahan limbah 

B3 
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FOTO LAPANGAN 

 

 

Foto bersama dengan unit K3L PLTD Marisa 

 

 

Kondisi tempat penampungan sampah domestic PLTD Marisa 
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TPS LB3  PLTD Marisa 

 

 

Pengukuran insitu kualitas air sumur  PLTD Marisa 
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Pengukuran insitu kualitas air sumur  depan  PLTD Marisa  

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran insitu kualitas air sumur  sebelah timur  PLTD Marisa 
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